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Harakatuna.com. Pada saat ini telah lumrah terjadi berita kabar duka dikirim
melalui  aplikasi  whatsapp.  Untuk  menanggapi  hal  tersebut,  biasanya  orang
mengirim sticker bertuliskan lafadz fatihah. Lantas, cukupkah mengirim fatihah
dengan cara tersebut?

Imam Nawawi menyebutkan bahwa telah terjadi  ijma’  (kesepakatan)  diantara
ulama mengenai setiap doa yang dikirim kepada orang yang meninggal dunia
adalah bisa sampai dapat bermanfaat baginya. Para ulama tersebut berhujjah
berdasarkan ayat al-Qur’an dan riwayat hadis nabi. Hal ini sebagaimana dalam
kitab al-Adzkar li-Syaikhil Islam al-Imam an-Nawawi hal. 150,

مدِهعب نجاؤوا م الَّذِين: {وه تعالوابقول الصلُهم. واحتجأن الدعاء للأموات ينفعهم وي أجمع العلماءعل
انِ} وغيـر ذلـك مـن الآيـات المشهـورة بمعناهـا،وفيمقُونابالاـبنـا الَّذيـن سانخْولَنـا ولا ـرنـا اغْفبقُولُـونَ ري
الأحاديث المشهورة كقوله صل اله عليه وسلم: ”اللَّهم اغْفر لأهل بقيع الغَرقَدِ” وكقوله صل اله عليه
وسلم: ”اللَّهم اغْفر لحيِنا وميِتنَا”وغير ذلك.

Artinya :  “Ulama telah bersepakat  bahwa doa untuk orang meninggal dunia
dapat  bermanfaat dan pahalanya bisa sampai kepada mereka. Mereka berhujjah
dengan firman Allah مدِهعب نجاؤوا م الَّذِينانِ   ويمقُونابالابنا الَّذين سانخْولَنا ولا رنا اغْفبقُولُونَ ري 
dan ayat-ayat lainnya yang semakna, serta dengan hadits-hadits masyhur seperti
do’a  Nabi  SAW  ِقَدالغَر يعقب للأه راغْف ماللَّه,  juga doa : ,اللَّهم اغْفر لحيِنا وميِتنَا   dan hadis-
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hadis lainnya.”

Sebagaimana  penjelasan  diatas  dapat  diketahui  bahwa  doa  untuk  orang
meninggal dunia bisa sampai kepada mereka. Namun, dalam hal ini disyaratkan
untuk  mengucapkan  doa  tersebut,  sehingga  tidak  cukup  hanya  dengan
mengirimkan sticker bertulisan lafadz doa seperti fatihah.  Hal ini sebagaimana
dalam kitab al-Adzkar li-Syaikhil Islam al-Imam an-Nawawi halaman 16,

اعلم أن الأذكار المشروعة ف الصلاة وغيرها واجبةً كانت أو مستحبةً لا يحسب شء منها ولا يعتدّ به
حت يتلفَّظَ به بحيث يسمع نفسه إذا كان صحيح السمع لا عارض له

Artinya : “Ketahuilah bahwa zikir yang disyariatkan dalam salat dan selainnya,
baik  yang  wajib  ataupun  sunnah  tidak  dihitung  dan  tidak  dianggap  kecuali
diucapkan,  sekiranya ia  dapat  mendengar  yang diucapkannya sendiri  apabila
pendengarannya  sehat  dan  dalam keadaan  normal  (tidak  sedang  bising  dan
sebagainya)”.

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa doa yang dikirim untuk orang yang
sudah meninggal adalah bisa sampai. Tetapi, jika hanya dalam bentuk stiker atau
teks  tanpa  diucapkan,  maka  tidak  bisa  dikatakan  doa,  melainkan  harus
diucapakan.
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